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BAB Y
PENUTUF
Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Sistem Pemum-

jang Keputusan Prediksi Penyakit Parkinson menggunakan algoritma Support Vec-
tor Machine (SVM), dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
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Evaluasi model mfnunjukkun Mmm:m threshold default sebesar 0.5,
madel mengt-ﬂlk_m ﬂumﬁmﬂﬁm masih terdapat false neg-

ative gm]:uhnyukﬁmﬁmﬁmm terdnpat penderita Parkinson yang
terklasifikas: sebagai sehat. Oleh karena itu, dilakukan penyesuaian thresh-

old menjadi Dﬂ,mmghamlk:m pmummmﬂjniii_'* dan pening-

katan recall untok kelas Parkinson dari l?,?ﬂ:lﬂﬂmﬂl ﬂ'.tﬁ. Hal ini sejalan

dengan penelitian sebelumnya, yang mmunpﬁ:m hﬂmﬂ pgmresum:m

Mﬁqid menspakan salah satu metode efektif dalam menis
Klasifikasi pada data tidak seimbang. khususnya dalam kutndu-mﬁs. {1 11,
[15].

Pwnmeludﬂ Symehetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE)

berhasil mengatasi ketidakseimbangan data antara kelas sehat dan penderita

. Parkinson, sehingga model dupat iebih optimal dalam proses pelatihan.

Penelitian ini berhasil membasgun sebuah sistem penunang Keputusan ber-
prediksi penyakit Parkinson berdasarkan data fitur suara. Sistem ini
dilengkapi dengan tiga metode input, vaitu fnput manual sebanyak 22 fitur
suara, input otomatis mﬂﬂ, fnﬁ'vidn sehat dm,pendmta Parkinson, serta
fitur upload data I:mlch melalui ﬁEE CSV untuk mempermudah prediksi
secara massal,

Pengujian sistem secara keseluruhan menunjukkan bahwa sistem prediksi
ini dapat menjadi alat bantu bagi pihak non-tekmis dalam melakukan pred-
iksi awal penvakit Parkinson dengan lebih mudah, eepat. dan fleksibel.



51  Saran
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dicapai, terdapat beberapa saran uniuk
pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:

|. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplomsi metode pe-
nanganan ketidakseimbangan data lain selain SMOTE, seperti metode un-
dersampling, kombinasi resampling, atau pendekatan cost-sensilive learn-
ing. guna membandingkan dan menmgkatkan kinerja model secara lebih
komprehensif.

2. Perlu dilakukan embangan lebih lanjut dmng:mplnmumslkm
oA S )Rl g WA ciasuion oleh Tegk @lEkan [151, atnu-
pun metode wﬂbﬂgmmaﬂa penelitian Esposito Dkk [11]. untuk
melihat potensi penimgkatan performa Iilﬁthl dalam nthg,umst data tidak
:mﬁnhnng tanpa periu melokukan pelatihan Mnngmhlehnh.an

3. Pengembangan sistem dapat disrahkan ke platform yang lebih luas, seperti

 pembuatan aplikasi mobile atau integrasi ke dalam sistem rekam medis cl-
«ektronik, schingga penggunsannya dapat lebih mudah diokses oleh ka-
langan medis maupun pasien.

4. Untuk meningkatkan akurasi prediksi dan gﬂmﬁ:ﬁmndﬂ, penelitian
dapat dilakukan dengan menggunakan dataset yang lebih besar dan be-
ragam. serts meugmtagmﬂm data fitur lain selain suars, -seperti data

mm  Jain yang relevan dﬂmﬁks ‘pemyakit Parkin-
SO

5. Fitur input batch melalu file CSV pada sistem prediksi penyakit Parkinson
mempermudah MWMW dota dalam jumlah besar
sekaligus. Namun, Flur ini memerlukan validasi format dan kualitas data

yang ketat serta pengelolaan performa agar aplikasi tetap berjalan lnmear,
Unituk itu, disarankan agar pengembangan selanjutnya fokus pada pening-
katan validasi data, penanganan error yang efektif, serla penyedizan pan-
duan pengguna yang jelas agar fitur ini dapat berfungsi optimal dan mem-
berikan hasil prediksi yang aku
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